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Pelaksanaan pembangunan khususnya di sektor infrastruktur tidak terlepas dari peran kecamatan. Peranan Camat Simpang Tiga
dalam pengambilan kebijakan pembangunan infrastruktur gampong meliputi pembinaanterhadap aparat kecamatan, pemerintahan
gampong adan masyarakat serta berkoordinasi dalam pembangunan infrastruktur. Camat juga berperan memfasilitasi pembangunan
infrastruktur yang mencakup pelayanan informasi, musrenbang, dan pengawasan.
Tujuan skripsi ini adalah untuk menjelaskan peran camat dalam pengambilan kebijakan pembangunan infrastruktur, menguraikan
kendala-kendala yang dihadapi, serta cara mengatasi kendala-kendala dalam pembangunan infrastruktur gampong di Kecamatan
Simpang Tiga, Kabupaten Aceh Besar. 
Dalam pengumpulan data skripsi ini dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan (library research) yaitu melakukan penelitian
untuk mendapatkan data sekunder yang dilakukan dengan membaca buku-buku, peraturan perundang-undangan, dan bahan-bahan
bacaan lainnya. Untuk mendapatkan data primer dilakukan dengan penelitian lapangan (field research) yaitu dilakukan dengan cara
mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan Camat dalam pembangunan infrastruktur gampong di Kecamatan Simpang Tiga
yaituadanya pembinaan dalam pembangunan infrastruktur gampong, adanya koordinasi dengan aparatur gampong dalam
pembangunan infrastruktur gampong, memfasilitasi pembangunan infrastruktur gampong, dan melakukan pengawasan
pembangunan infrastruktur gampoeng. Kendala- kendala yang dihadapi Kecamatan simpang tiga dalam pembangunan infrastruktur
gampong yaitu kualitas sumber daya manusia (SDM) yang masih rendah, minimnya antusiasme dari aparatur gampong, minimnya
dukungan dana dari pemerintah, dan rendahnya partisipasi masyarakat gampong. Cara mengatasi kendala-kendala dalam
pembangunan infrastruktur gampong di kecamatan simpang tiga yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur
gampong, pembinaan terhadap keuchik-keuchik gampong, mengkoordinasikan kekurangan dana dari pemerintah dan menciptakan
gampong mandiri.
Camat sebagai top leader di kecamatan hendaknya meningkatkan lagi kemampuannya sebagai pemimbing dan pembina bagi
aparatur pemerintah kecamatan untuk mengoptimalisasikan peran dan kinerja dalam upaya pemenuhan pelayanan kepada
masyarakat. Perlu membangun komunikasi yang baik antar semua pihak, agar tercipta keserasian dalam menjalankan setiap
program dan kinerja yang ada.
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